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Abstrak

Penelitian yang berjudul “Analisis Kontrastif tentang Feminisme dalam Novel Jane Eyre dan
Puisi The Pilate’s Wife’s Dream Karya Charlotte Bronte” bertujuan menemukan ideologi
feminisme liberal yang dipakai dalam kedua karya tersebut. Berdasarkan data yang dianalisis
ditemukan bukti-bukti pemberontakan tokoh Jane Eyre yang mengalami opresi gender
berupa opresi verbal, fisik dan mental. Selain itu, Jane Eyre mempunyai keinginan kesetaraan
gender dalam hak pendidikan, karir serta hak kebahagiaan dalam hidupnya. Di dalam puisi
The Pilate’s Wife’s Dream, Bronte juga menyampaikan gerakan feminis liberalnya melalui
baris-baris puisi yang menunjukkan ungkapan perjuangan perempuan yang menginginkan
kebebasan atas kekuasaan sistem patriarki yang berlaku pada masa kekuasaan Victoria. Dari
data yang sama yang ditemukan persamaan bahwa Bronte mempunyai ideologi feminis
liberal dalam pergerakannya melawan kekuasaan patriarki sementara perbedaan yang
ditemukan adalah dalam novel Jane Eyre, Bronte menunjukkan dengan cara frontal atas
opresi yang dirasakannya melalui tokoh Jane Eyre sedangkan di dalam puisi The Pilate’s
Wife’s Dream, gerakan feminisme liberal direpresentasikan tersirat dalam mendobrak opresi
struktural yang dialaminya dalam sistem kekuasaan patriarki.

Kata Kunci: feminisme liberal, opresi gender, kesetaraan gender, opresi struktural
Abstracts

The research entitletAnalisis Kontrastif tentang Feminisme dalam Novel Jane Eyre dan Puisi
The Pilate’s Wife’s Dream Karya Charlotte Bronte” is aimed to find Feminism used in both
lirerary works. The method used was descriftive contrastive. The result shows that there is
the similarity between the novel and the poem in presenting liberal feminism by fighting
patrialineal power. The difference lies on the fact that in the novel the struggle was presented
frontally and aggresively while in the poem it was showed by breaking the structural
oppresion lightly.

1. Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Melalui
bahasa manusia dapat berkomunikasi antar sesama untuk mengekspresikan ide-idenya baik
secara formal maupun informal. Dari kedua jenis bahasa tersebut, bahasa informal sering
digunakan dalam semua jenis karya sastra seperti dalam novel, drama maupun puisi. Melalui
karya sastra tersebut pengarang tidak hanya bertutur dan bercerita tentang kehidupan secara
umum namun juga tentang berbagai ideologi yang diyakininya.

Salah satu ideologi yang sering diekspresikan oleh pengarang, terutama pengarang
wanita, dalam karya sastranya adalah ideologi feminisme. Di era globalisasi, feminisme
bukan lagi sesuatu yang baru bahkan cenderung keblablasan. Di jaman modern ini wanita
dapat melakukan apa saja yang biasa dilakukan seorang pria termasuk menjadi pegulat, atlit
angkat besi, negarawan, politikus, dan lain sebagainya. Berbagai teori, penemuan, dan riset



tentang feminisme dilakukan tidak hanya oleh wanita namun juga oleh pria, karena yang
dibahas tidak hanya masalah kewanitaan namun juga tentang wanitanya sendiri.

Para pakar penelitian bahkan memperdebatkan apa yang dikenal dengan research
feminist. Oliver and Tremblay (2000) bahkan mendefinisikan 3 prinsip research feminist
sebagai berikut (1) adanya dimensi ganda yang menghasilkan penemuan baru dan perubahan
sosial, (2) berdasarkan pada nilai-nilai dan keyakinan wanita serta peran wanita di dunia,
serta (3) adanya keanekaragaman ........7???7. Lebih jauh lagi Warren (2005) bahkan membagi
teori dan penelitian tentang feminisme ke dalam beberapa kelompok seperti liberal feminists,
marxist-socialist feminists, radical feminists, psychoanalytic feminists, gender (cultural)
feminists, dan postmodern feminists.

Secara historis dan sosioekonomi gerakan wanita ini diklasifikasikan ke dalam 2
gerakan besar. Dalam Gerakan Pertama wanita menuntut hak resmi dan hukum resmi sebagai
pemilih dan pemilik; dalam Gerakan Kedua seiring dengan gerakan hak asasi manusia,
wanita menuntut kesejajaran hak dalam pekerjaan, gaji, kesejahteraan, kontrol fisik, hak asuh
anak dan aborsi, penghapusan kekerasan terhadap wanita serta hak asasi wanita seutuhnya.
Dengan semakin mendunianya globalisasi, sekarang muncul Gerakan Tiga yang
menitikberatkan pada kesamaan hak antara wanita itu sendiri tanpa memandang ras, warna
kulit, dan agama.

Di balik gegap gempitanya gerakan wanita di jaman modern, hanya sedikit yang tahu
bahwa pembahasan tentang ideologi feminisme sebenarnya sudah muncul sejak abad ke-18,
abad yang dikenal sebagai abad kelahiran kembali, Renaisance. Suatu masa yang sangat
kelabu bagi wanita. Pada masa itu wanita tidak pernah memilki kesempatan untuk mencapai
pendidikan tinggi atau memperoleh karir. Secara historis wanita dianggap sebagai makhluk
yang lebih rendah, sumber godaan, penghibur dan penghias rumah. Perjalanan sejarah juga
menunjukkan bahwa wanita umumnya memiliki hak yang lebih rendah dan kesempatan yang
lebih sedikit dibanding pria. Bahkan di beberapa negara secara hukum wanita tidak dianggap
sejajar dengan pria termasuk memilih agamanya sendiri. Karena wanita dianggap sebagai
anggota masyarakat kelas dua, wanita tidak diperbolehkan memiliki tanah sendiri, menanda
tangani kontrak, memilih bahkan memilik pendapat sendiri di hadapan suaminya.

Pada abad itu ada seorang pengarang wanita yang dianggap sebagai perintis novel
roman dunia yang mencetuskan ideologi feminisme dalam karya-karyanya. Dia bernama
Charlotte Bronte. Dia dilahirkan di Thornton, West Riding, Yorkshire pada 21 April 1816
dan wafat pada tahun 1855. Status ayahnya sebagai anak tertua dari keluarga orang Irlandia
ternama membuat Charlotte Bronte memiliki latar pendidikan yang relatif tinggi
dibandingkan dengan wanita pada jamannya meskipun jenis sekolah yang dimasukinya bukan
sekolah terkemuka, bahkan cenderung menyedihkan sehingga adik dan kakaknya menjadi
korban kemelaratan sekolah dan meninggal karena TBC. Pengalaman dan tragedi hidupnya
kemudian dia tuliskan dalam otobiografi dengan judul “Jane Eyre”. Sebuah novel yang
fenomenal bahkan sampai sekarang sehingga puluhan puisi yang pernah ditulisnya seolah
tidak bermakna apa-apa, padahal berbagai ideologi yang sama juga dia tuliskan dalam
beberapa puisinya termasuk dalam puisi yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
“Pilate’s Wife Dream”

Apa yang dituliskan oleh pengarang ini banyak mendapat kritik saat pertama
diterbitkan karena memang menggambarkan sesuatu yang sangat berbeda dengan budaya
abad itu. Kelugasannya dalam menggambarkan ambisi, harapan, tindakan nyata seorang



wanita dalam mengejar karir, cinta dan impian membuatnya dijuluki wanita kasar, tidak tahu
malu dan tidak anggun. Baru beberapa abad kemudian apa yang dicetuskan saat itu menjadi
acuan dan pedoman dalam menjalani hidup wanita sedunia.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memandang perlu mengadakan penelitian
tentang feminisme dalam karya-karya Charlotte Bronte untuk melihat persamaan dan
perbedaan implimentasi feminisme dengan judul “Analisis Kontrastif tentang Feminism
dalam Novel Jane Eyre dan Puisi Pilate’ Wife Dream Karya Charlotte Bronte.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kontrastif-
deskriptif. Data penelitian berasal dari dua karya sastra yang berbeda genre yang ditulis oleh
pengarang yang sama, Charllote Bronte yaitu: Novel “Jane Eyre” dan Puisi “Pilate's Wife's
Dream”. Sebagai data pendamping, penulispun menghimpun data study literature dan
browsing internet terutama yang berkenaan dengan karya karya dan biography pengarang.

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan tentang
feminism yang digambarkan oleh seorang pengarang dalam karya2nya yang berbeda genre,
oleh karena itu diperlukan data tertulis yang berupa novel dan puisi .

2.2. Teknik Kajian

Teknik kajian yang digunakan adalah teknik eklektik yang menggabungkan berbagai
tehnik kajian yang ada.

3. Hasil Analisis Data

Analisi data dilakukan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Warren (1993).
Hasil data menunjukkan bahwa dari kesembilan jenis feminisme yang dikemukan oleh pakar
ini, baik dalam novel Jane Eyre maupun dalam puisi Pilate's Wife's Dream Charlotte Bronte
sama-sama menunjukkan feminisme liberal. Dalam novel ada 50 kalimat dan dalam puisi ada
14 kalimat yang menunjukkan feminisme liberal. Sebagian contohnya dapat dilihat dalam
penjelasan berikut:

3.1.Data novel Jane Eyre

(1) With Bewick on my knee, | was then happy: happy at least on my way. | Feared
nothing but interruption, and that came too soon. The breakfast room- door
opened. (page. 9:13-15)

Analisis:

Berdasarkan data di atas, Bronte menggunakan pendekatan feminisme liberal karena
tokoh Jane Eyre dengan keberaniannya yang ditunjukan melalui ungkapan ‘I Feared
nothing but interruption” menyatakan protes akan opresi mental yang diterima.
Dalam hal ini, Jane mempertanyakan perlakuan yang diterima sebagai ketidakadilan
maka Dberani mengutarakannya dalam ungkaan interupsi atau protes dengan
keadaannya.



(2) Accustomed to John Reed’s abuse, | never had an idea of replying to it, my
care was how to endure the blow which would certainly follow the insult.
(page 10: 24-26)

Analisis:

Berdasarkan data tersebut. Bronte mengungkapkan konsep feminisme liberal. Hal ini
dapat dilihat dalam ungkapannya ‘I never had an idea of replying to it, my care
was how to endure the blow which would certainly follow the insult’. Eyre yang
selalu mendapatkan hinaan dan perlakukan yang tidak menyenangkan serta
merasakan ketidaksukaan membentuk mental yang kuat untuk bertahan terhadap
hinaan tersebut akan tetapi dalam ungkapannya tersirat makna ia ingin mendapatkan
kesetaraan untuk diperlakukan baik sekalipun ia seorang anak perempuan.

(3) “Wicked and cruel boy! I said. ‘You are like a murderer- you are like a slave
driver — you are like the Roman emperors!’ (page 11: 1-2)

Analisis:

Data (3) menunjukkan bahwa Bronte kembali menggunakan konsep feminisme
liberal dalam novelnya. Eyre dengan lantang dan berani menyatakan dirinya yang
diperlakukan seperti budak pada masa kerajaan Romawi. Dapat dilihat dalam
ungkapannya ‘You are like a murderer- you are like a slave driver — you are like
the Roman emperors!’. Pada masa jajahan Romawi wanita diperlakukan seperti
budak. Bahkan, diperlakukan seperti pakaian yang sudah usang sehingga tidak dipakai
lagi dan seperti hewan yang hanya diperas tenaganya dengan penuh tekanan. Dalam
ungkapannya, Eyre menginginkan kebebasan diperlakukan seperti budak. Dengan
demikian, kalimat dalam data tersebut mengandung konsep feminisme liberal.

(4) 1 resisted all the way: a new thing for me, and a circumstance which greatly
strengthened the bad opinion Bessie and Miss Abbot were disposed to entertain of
me. The fact is, | was a trifle beside myself: or rather out of myself, as the French
would say: T was conscious that a moment’s mutiny had already rendered me
liable to strange penalties, and, like any other rebel slave, | felt resolved, in
desperation, to go all lengths. (page 12:1-7)

Analisis:

Berdasarkan data tersebut, Bronte dengan aliran feminis liberalnya menjelaskan Eyre
memang mengalami tindakan opresi fisik sebagaiman yang dirasakan oleh seorang
budak. Dalam kalimat I was conscious that a moment’s mutiny had already
rendered me liable to strange penalties, and, like any other rebel slave, | felt
resolved, in desperation, to go all lengths, terdapat ungkapan pemberontakan atas
tekanan yang dirasakan Eyre. Dalam hal ini, kekuasaan sistem patriaki yang berlaku
di tempatn tinggalnya menempatkan Eyre sebagai wanita yang dipekerjakan layaknya
seorang budak yang tidak memiliki kebebasan atas dirinya.

(5) Why was | always suffering, always brow-beaten, always accused, forever
condemned? Why could I never please? Why was it useless to try to win any
one’s favor? (page 14:37-40)

Analisis:



Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa Bronte kembali menggunakan metode
atau pendekatan liberal untuk mengungkapkan konsep feminismenya. Dalam
ungkapan Eyre ‘Why was | always suffering, always brow-beaten, always
accused, forever condemned?’, terlihat bahwa dia selalu merasakan penderitaan dan
perlakuan kasar serta hinaan bahkan kutukan. Perlakuan-perlakuan tersebut tidak
diterima oleh Eyre. Walaupun ia seorang anak perempuan, ia ingin diperlakukan
dengan adil dan baik. Bahkan dalam ungkapan ‘Why could | never please? Why
was it useless to try to win any one’s favor?’, ia mempunyai sebuah harapan dan
keinginan untuk dihargai dan dianggap baik oleh orang lain. Bukan hanya sebatas
anak perempuan yang hina dan mendapatkan perlakuan kasar. Kondisi demikian
menyiratkan adanya paham feminisme yang menginginkan kebebasan dari perbuatan
buruk serta mempunyai harapan untuk dihargai.

(6) 1 would fain exercise some better faculty than that of fierce speaking fain find
nourishment for some less fiendish feeling than that somber indignation. | took a
book — some Arabian tales; | sat down and endeavoured to read. | could
make sense of the subject; my own thought swam always between me and the
page | had usually found fascinating. (page 36:24-29)

Analisis:

Berdasarkan data (30), Charlottte Bronte menunjukkan konsep feminisme liberal
melalui kesenangan yang dimiliki oleh karakter Jane Eyre. Eyre memang
menginginkan pendidikan yang yang layak atas dirinya. la menuntut agar ada
perubahan dalam kehidupannya. Di tengah sistem patriarkal yang diberlakukan, Eyre
mengalami subordinasi dan berbagai opresi. Walaupun demikian, ia tetap melakukan
kegiatan kesukaannya untuk membaca. la merasakan kesenangan saat ia membaca
bahkan buku cerita sederhana sekalipun. la ingin membuktikan bahwa tidak hanya
anak laki-laki yang bisa membaca anak perempuan yatim piatu pun mampu membaca
dan melakukannya sebagai sebuah kesenangan.

(7) Delightful consciousness! It brought to life and light my whole nature: in his
presence | thoroughly lived; and he lived in mine. (Page 408: 30-31)

Analisis:

Dari data (44), dapat diketahui bahwa kembali Bronte menggunakan pendekatan
feminisme liberalnya dalam mengungkapkan kebahagiaan. Dengan ungkapan tersebut
di atas, tersurat bahwa Eyre merasakan sebuah kebahagiaan karena hidup bersama
orang yang ia cintai. Harapannya selama ini atas kebahagian ia dapatkan ketika hidup
bersama dengan kekasihnya. Sebuah ungkapan kebahagiaan seorang wanita yang
telah terpenuhi haknya atas kesetaraan kebahagiaan dalam mendapatkan cinta.

(8) ‘His appearance, - | forget what description you gave of his appearance- a sort of
raw curate, half strangled with his white neck-cloth, and stilted up on his thick-
soled highlows, eh?’ “St John dress well. He is a handsome man: tall, fair, with
blue eyes, and a Grecian profile.” (page 412:18-20)

Analisis:
Berdasarkan data tersebut di atas, Bronte menunjukkan pendekatan konsep
feminisme liberalnya dalam hal menilai performa fisik seorang pria yang ia sukai.



Melalui dialog di atas Jane Eyre menunjukkan bahwa ia berhak memilih kriteria dan
menilai penampilan fisik orang yang ia sukai. Bukan hanya lelaki yang berhak
menilai dan memilih kriteria penampilan fisik seorang wanita, akan tetapi wanitapun
mempunyai hak yang sama dalam menunjukkan ketampanan seorang pria dengan
berbagai kriteria fisiknya, tinggi badannya, biru mata, daln lain-lain.

(9) ‘Damn him! — (to me) ‘Did you like him, Jane?” ‘Yes, Mr. Rochester, I liked him:
but you asked me that before.” (page 412:23-24)

Analisis:

Melalui data (46), Bronte kembali menunjukkan kesetaraan hak untuk
mengungkapkan rasa suka terhadap seseorang sebagai pendekatan konsep feminisme
liberal. Dalam ungkapan ‘Yes, Mr. Rochester, | liked him, karakter Eyre
menunjukkan kesamaan hak atas wanita untuk menyatakan suka atau mencintai
seseorang tanpa harus ragu atau malu. Bukan hanya pria yang mampu dan berhak atas
itu, wanitapun berhak untuk menyatakan cinta lebih dulu terhadap pria yang
disukainya.

(10) I married him. A quiet wedding we had: he and I, the parson and clerk, were
alone present. (page 419:1-2) (Radical)

Analisis:

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa Bronte menunjukkan pendekatan
feminisme liberalnya dalam hal kedudukan wanita yang menikahi pria yang
dicintainya. Melalui kalimat I married him, Jane Eyre menyatakan bahwa dialah
yang menikahi kekasihnya. Artinya, tindakan Eyre di luar tradisi sistem patriakal di
mana biasanya pria yang menikahi seorang wanita. Eyre sebagai wanita berani
menyatakan bahwa ia menikahi suaminya tanpa harus mendapatkan persetujuan siapa
pun. Di sinilah, gerakan femisime liberal dalam hal posisi wanita yang menikahi pria
yang dicintai menjadi cara Bronte menunjukkan konsep feminisme liberalnya.

3.2.Analisis Data Puisi
Berdasarkan data yang ada ditemukan sebanyak.14 kalimat yang menunjukkan
feminisme liberal, sebagian di antaranya seperti berikut:

(12) I'd call my women, but to break their sleep, because my own is
broken, were unjust; line 13-14)

Analisis:
Kalimat di atas menggambarkan bagaimana penutur puisi ittmenjunjung tinggi
hak perempuan, sehingga dia tidaknau mengganggu kedudukan wanitaKata
Sleepdi sini bermakna bangkit untuk membangun harga diri wanita Melalui
ungkapan di atas Bronte mau menyatakan bahwa harga dirinya terluka, oleh
karena itu dia tidak mau wanita lain mengalami hal yang sama dengan dirinya.
Gambaran di atas mengidentifikasilkan penggunaan feminisme liberddngkapan
yang sama juga menggambarkarbahwa ada beragam jenis wanita dalam
kehidupan yaitu wanita yang tertindas dan lemah, sementara yang satu lagi
adalah wanita denganOEAAOAOEAT  OE 1n@muk datuparO®epE OAE A
mengalamiopresi.



(12) Their labours in forgetfulness, I trust; (line 16)
Analisis:
Dalam bait ini Bronte mencoba menggambarkan feminisme liberalnya dengan
mengatakan bahwawanita seperti pekerja kasarpunlabour pun memiliki hak,
harga diri, dan prestise.

(13) Let me my feverish watch with patience bear,
Thankful that none with m e its sufferings share (line 17 -18)

Analisis:
Bait di atas menunjukkan bahwalengan kesabaran akan muncuwanita-wanita
yang berpotensi sehingga penutur puisi ini tidak lagi melihat wanitawanita
yang menderita karena pihak lain.

(14) | see men stationed there, and gleaming spears;
A sound, too, from afar, invades my ears line 29 -30)

Analisis:
Ungkapan di atas menunjukkan karakteristik feminisme liberal di mana wanita
tidak dapat menerima kekuatan, kekuasan pria sebagai bagian dari tradisi
sistem partriarki yang kuat pada saat itu, sehingga meskipun sangat
jauhgema kekuasaarpria terasa danterdengar. Bentuk kekuatan ini secara
mental menekannya, opresi mental.
(15) Surely some oracle has been with me,
The gods have chosen me to reveal their plan
To warn an unjust judge of destiny(ine 44 -46)
Analisis:
Ungkapan dalam bait di atas menggambarkan feminisme liberal Bronte dengan
menyatakan bahwa sebagai seorang wanitadijaga oleh oracle tertentu dan
bahwa Tuhan telah memilihnya untuk melakukan sesuatu, memberi
peringatan tentang ketidak adilan. Dalam berdgai agama penyampai pesan
Tuhan selalu digambarkan sebagai seorang pria, namun melalui puisi ini
Bronte menggambarkan bahwa wanitapun dapat menjadi makhluk terpilih
untuk menyampaikan pesanNYA.
(16) How can | love, or mourn, or pity him?. (line 81)

Analisis:

Melalui data (56), Bronte kembali menunjukkan kesetaraan hak untuk
mengungkapkan rasa tidak suka terhadap seseorang sebagai pendekatan konsep
feminisme liberal. Ungkapan di atas menunjukkan kesamaan hak atas wanita untuk
mempertanyakan perasaan suka, prihatin atau kasihan pada seseorang tanpa harus
ragu atau malu. Bukan hanya pria yang mampu dan berhak atas itu, wanitapun berhak
untuk menyatakan tidak cinta lebih dulu terhadap pria yang dibencinya dan
menunjukkan bentuk protestentang penguasamasyar&at, dan sistem.

a7 He robbed my youth he quenched my life's fair ray



He crushed my mind, and did my freedom slay (line 85 -86)

Analisis:
Ungkapan di atas menunjukkan bahwa sebagai wanitha tidak terima hidupnya
disia-siakan, sejak masa mudanyd&atriarki merenggut kesenangan, kebebas,
kebahagiaan sejak dari lamdermasuk kebebasan berpikir dan bertindak. Dari
kalimat itu , Bronte kembali mengemukakan feminisme liberalnya di mana
wanita mengalami opresi mental terhadap kekuasaan pria atas diriray

(18) And at this hour although i be his wife
He has no more of tenderness from me( line 87-88)

Analisis:
Dari ungkapan di atas diketahui bahwa Bronte kembali menggambarkan
feminisme liberalnya dengan menyatakan bahwa meskipun wanita itu memiliki
status sebagai istri namun opresi yang di alaminya selama ini membuatnya tidak
peduli lagi dan, dia mengambil tindakan untuk melawan kekuatan partriarki
melalui sikapnya untuk tidak lagi bersikap lembut sebagaimana seharusnya
seorang istri.

(29) | see him as he iswithout a screen;
And, by the gods, my soul abhors his mien!( line 91 -92)

Analisis:
Dengan menggunakan simile, suatu perbandingan, Bronte menunjukkan
feminisme liberalnya. Dia membandingkan bahwa pria itu pada dasarnya tidak
memiliki kelebihan dibanding wanita, bahkan di hadapan Tuhan, wanita dapat
lebih baik daripada pria. Pernyataan bahwa wanita dapat leb tinggi dan tidak
lebih rendah dari pria adalah kesetaraan feminisme liberal.

(20) And have | not his red salute withstood?. (line 95)
Analisis:
Dari kalimat tanya di atas dapat diketahui bahwa Bronte menggunakan
AAT ETEOI A 1 EAAOAT A AMaghAddakah AababnArdd dalyd? A E A 1
Opresi yang dialami selama ini membuat wanita kelangan rasa respekdan
hormat pada suaminya.

(22) And i to see a man cause men such woe,
Trembled with ire | did not fear to show (line 103-104)

Analisis:
Dari kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa wanita tidak takut menghadapi
pria bahkan saat pria tersebut ditakuti oleh pria lain di sekitarnya. Keberanian
untuk menunjukkan sikap terhadap dominasi pria merupakan karakteristik
feminisme liberal.

(22) | said | had no tears for such as he,
And, lo ! my cheek is wet mine eyes run over



| weep for mortal suffering, mortal guilt
| weep the impious deed the blood selfspilt (line 131 -135)

Analisis:
Ungkapan di atas menunjukkan makna bahwa sebagai seorang wanita, didak
akan menangis lagi,dan mempunyai tekad untuk menjadi lebih kuat dalam
mengambil keputusan dalam hidupnya. Kalaupun dia menangis, hal itu
dikarenakan opresi mental, perasaan bersah, dan ketidal adilan yang terjadi
kepada sesama manusia. Pemberontakan terhadap opresi sejenis itu merupakan
karakteristik feminisme liberal.

(63) I feel a firmer trust a higher hope (Iline 159)
Analisis:
Melalui kalimat di atas, Bronte kembali menunjukkan feminisme liberalnya.
Sebagai seorang wanita, diamerasa lebih kuat untuk berdiridan mempunyai
cita2 yang tinggidalam hidupnya.

(64) | wait in hope --1 wait in solemn fear, (line 175)

Analisis:
Kalimat di atas menunjukkan karakteriktik feminisme liberal di mana wanita
masih tetap memiliki keterbatasan untuk menunjukkan idealisne feminism-nya
meskipun dalam berbagai situasi dan tindakan sudah ada peningkatan dibanding
wanita pada umumnya.

3.3.Metoda Menggambarkan Feminism
Metoda menggambarkan feminisme yang digunakan dalam p[enelitian ini adalah
metoda Mecner. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan metoda yang
digunakan Bronte dalam menggambarkan pemikiran feminisme untuk di novel Jane
Eyre dan dalam Puisi Pilate’s Wife Dream sebagai berikut:
3.3.1. Dalam Novel Jane Eyre
Bronte menggunakan semua jenis metoda menggambarkan feminisme yang
dikemukakan oleh Mecner seperti penjelasan berikut:
a. The Body and Physical Imagery
1) The Body and Physical Imagery
Dalam novel Bronte menggambarkan dengan jelas perubahan Eyre dari sejak
dia menjadi seorang anak perempuan, dan wanita dewasa, namun tidak
sebagai wanita tua karena cerita berakhir sampai Eyre menjadi seorang istri.

(65) John Reed was a schoolboy of fourteen years old; four years older than I, for lwas
but ten (page 9: 33-34)

(66) I was spared the trouble of answering, for Bessie seemed in too great a hurry to
listen to explanation; she hauled me to tha washhand, inflicted a merciless, but
happily brief, scrub on my face and hands with soap, water, coarse towel;
displined my head with a brisktly brush, denuded me of my pinafore and then
hurrying me to the top of the stairs, bid me go down directly, as i wanted in the
breakfast room (Page 30: 7-13)



(67)

Dari dua kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa Eyre adalah seorang anak
perempuan berusia 10 tahun, tidak rapih, ceroboh sehingga perlu dibantu untuk
membersihkan diri sebelum saparan pagi.

| hastened to drive from my mind the hateful notion | had been conceiving
respecting Grace Poole; it disgusted me. | compared myself with her and found we
were different. Bessie Leaven had saidl was quite a lady; and she spoke truth; i
was a lady. And now | looked much better than | did when Bessie saw me; | had
more colour and more flesh; more life, more vivacity because | had brighter hopes
and keener enjoyment (page 149-150:41—44;1-4)

Dari data (67) diketahui bahwa Eyre telah berubah menjadi seorang wanita, cantik
dan seksi, pintar, berpakaian bagus dan elegan, bersikap mandiri dan memiliki
masa depan yang cerah dan bisa menikmati hidup.

2) Some General Methaphor and Symbolism
Charlotte Bronte juga menggunakan berbagai metapor dan simbol untuk
menggambarkan berbagai karakter Eyre sebagaimana berikut:

(68)1 walked about the chamber most of the time. | imagined myself only to be
regretting my loss, and thinking how to repair it, but when my reflections were
concluded and I looked up and found that the afternoon was gone and evening
far advanced, another discovery dawned on me namely that in the interval |
had undegone a transforming process; that my mind had put off all it had
borrowed of miss Temple (page 80 :32-38)

Dari data (68) diketahui bagaimana Eyre tumbuh dan berubah dari anak
perempuan yang tertindas menjadi seorang wanita dewasa yang mengalami
berbagai metaformosa untuk menjelma menjadi wanita dewasa. Siang dan
malam menjadi simbol perjalanan hidup Eyre.

3) Mrs Death, the Shark and the Great Bitch Again

Charlotte Bronte juga menggambarkan feminisme melalui pakaian yang
dikenakan dan dari sifat yang dimiliki Eyre seperti penjelasan berikut:

(68) “Let it be got ready instantly; and it your post boy can drive me to Ferndean

before dark this day, | will pay both of you and hiw twice the hire you usually
demand (page 401:8-10)

Dari ucapan Eyre di atas dapat diketahui bahwa saat itu Eyre menjadi Lady
Death (wanita yang superior terhadap sais dan pembantu kusir kereta yang
sedang ditumpanginya), kekayaan dan status yang dimiliki Eyre saat ini
membuatnya bisa bersifat superior, memerintah dan membayar mahal
pelayanan yang diberikan dua orang pria yang memiliki status di bawahnya
untuk kepentingan dirinya.

4) Mannequinns and Affinities to the Work of Sylvia Plath
Dalam novel Jane Eyre, Charlotte Bronte tidak menggunakan metode yang
menjelaskan tentang wanita yang tidak mau memiliki anak karena takut



merusak tubuhnya yang langsing, dan sempurna, namun statis, pasif dan
karenanya tidak manusiawi. Eyre meninggalkan pria yang dicintainya bukan
karena tidak mau memiliki anak, namun karena dia menyadari bahwa pria
tersebut memiliki istri yang masih hidup dengan seorang anak perempuan.

b. Woman Sexuality and Erotisme
1) Attitude towards Sex
Gambaran karakteristik feminisme digambarkan Charlotte Bronte dalam
novelnya melalui sikap Eyre terhadap seks. Eyre bersikap agresif terhadap pria
yang dicintainya sesaat setelah mereka bertemu kembali sebagaimana
digambarkan dalam dialog berikut:
(69) 1 pressed my lips to his once brilliant and rayless eyes- | swept hris hair from his
brow, and kissed that too. He suddendly seemed to be arouse himself; the
conviction of the reality of all this seized him. (406:14-16)

Dari kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa Eyre cukup agresif tentang seks
serta paham tentang hubungan pria dan wanita dan bahwa sentuhan fisik termasuk
ciuman dapat menyeabkan pria terangsang. Dari sikapnya yang tidak menolak dan
tetap tinggal di pelukan Mr. Rochester, dapat disimpulkan bahwa Eyre tidak
berkeberatan dengan kondisi fisik pria yang dicintainya itu.

2) Techniques and Woman's Sexual Organs
Dalam Novel Jane Eyre, Bronte tidak mengambarkan secara harpiah bagaimana
Jane Eyre melakukan hubungan intim dengan Mr. Rochester, bahkan setelah
mereka resmi menikah.

3) Fetishism and Objectification of the Sexes
Di dalam novelnya Bronte dengan jelas menggambarkan Eyre sebagai tokoh yang
memegang inisiatif dan sebagai subjek dalam berhubungan intim dengan
pasangannya sebagaimana digambarkan dalam ungkapan berikut:

(70) Then he stretched his hand out to be led. I took that dear hand, held it a moment to
my lips, then let it pass round my shoulder; being so much lower of statue than he,
I served both for his prop and guide. We entered the wood and wended homeward.
(418:29-32)

Dari gambaran di atas dapat diasumsikan bahwa Eyrelah yang mengambil inisiatif
untuk menyambut dan mencium tangan Mr. Rochester sebelum kemudian membimbingnya
ke luar hutan menuju rumah mereka. Tindakan Eyre menunjukkan kemandirian bertindak
untuk bersikap mesra terhadap pasangan.

c. Status Perkawinan (Married or Divorced)

1) Married Women
Dalam novel Jane Eyre Bronte menggambarkan feminisme melalui
perkawinan Eyre secara tradisional, dan bagaimana dia berubah peran serta
menyesuaikan dengan kondisi fisik suaminya tanpa kehilangan jadi dirinya
sebagai wanita yang memiliki ilmu pengetahuan, karir dan pendapatan. Hal ini
digambarkan dengan jelas dalam kalimat berikut:



(71) 1 have now been married for ten years. | know ehat it is to live entirely for and
with what | love best on earth. | hold myself supremely blest, blest beyong what
language can express because I am my husband’s life as fuly is he is mine. No
woman was ever nearer to her mate than | am; ever more absolutely bone to his
bone and flesh of his flesh. I know no weariness of my Edward’s society; he
knows none of mine, any more than we each do of the pulsation of the heart that
beats in our seperate bossoms; consequenlly, we era ever together. (page 420-421.:
41-54 dan 1-6)

Bronte menggambarkan jenis keluarga yang dinginkannya di mana suami istri saling
mencintai, menghargai, mendukung satu sama lain tanpa mengabaikan kesetaraan hak dan
kewajiban masing-masing.

3.3.4. Dalam Puisi Pilate's Wife's Dream
Metode yang digunakan Bronte dalam puisinya relatif lebih terbatas dibanding
dengan metoda yang digunakan dalam novelnya. Dari ketiga jenis metoda yang
dikemukakan oleh Mence, Bronte hanya menggunakan beberapa jenis sebagai
berikut:
a. The Body and Physical Imagery

Bronte menggambarkan feminisme liberal dalam puisinya melalui tindakan si
istri sebagai berikut:

(72) I’ll draw my curtain and consult the skies ( line 21)
Analisis:

Dari kalimat di atas dapat diasumsikan bahwa wanita yang menjadi narator itu seorang
wanita dewasa yang cukup tinggi untuk mampu membuka hordeng kamarnya dan
melihat ke angkasa dari kamar pribadinya.

b. Some General Methaphor and Symbolism
Charlotte Bronte juga menggunakan berbagai metapor dan simbol untuk
menggambarkan berbagai karakter Eyre sebagaimana berikut:

(73) I am wrapt in utter gloom (line:7)
Analisis:

Dari kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa wanita dalam puisi tersebut merasa
sangat gusar karena terbangun di tengah malam dan tidak dapat tidur kembali sampai
pagi hari.

c. Status Perkawinan (Married or Divorced)
Dalam puisinya Bronte menggambarkan feminisme melalui perkawinan secara
tradisional, dan bagaimana dia berubah peran dan sikap karena sudah tidak tahan
dengan perlakuan suaminya. Hal ini digambarkan dengan jelas dalam kalimat berikut:

(74) He robbed my youth he quenched my life's fair ray
He crushed my mind, and did my freedom slay (line 85 -86)

(75) At this hour although I be his wife



He has no more tenderness from me

Than any other wretch of gulty life

Less for I know his household privacy

I see hem as he without a screen

And by the gods my soul abhors his mien( line 87-92)

Dari data (74) dan (75) dapat diketahui bagaimana seorang istri kehilangan respect pada
suaminya yang memperlakukannya dengan semena-mena baik secara fisik maupun
mental. Seorang istri yang tadinya patuh dan penurut berubah menjadi apatis dan tidak
peduli karena diperlakukan dengan tidak sewajarnya.

4.  Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan diskusi dalam bab sebelumnya dapat diambil beberapa
simpulan sebagai berikut:

4.1.Bronte hidup di kurun waktu Victorian Era awal abad ke-19. Pada masa itu kekuasaan
sangat patriarkis, sehingga mendorong Bronte untuk melepaskan diri dari sistem tersebut
dengan cara mengungkapkan idealismenya melalui Jane Eyre dan The Pilate’s Wive's
Dream. Idealisme yang direpresentasikan oleh Bronte dalam kedua karya tersebut adalah
hanya feminisme liberal, berdasarkan data temuan berupa pergerakan feminisme untuk
melawan kekuatan patriarki yang melakukan tindakan-tindakan opresi, baik verbal, fisik,
maupun mental. Bronte mengharapkan kesetaraan pendidikan, karir, dan hak asasinya.

4.2.Terdapat persamaan gambaran pergerakan feminisme liberal yang Bronte berani
tunjukkan baik dalam novel maupun puisinya. Di dalam novel Jane Eyre, Bronte
berjuang untuk kesetaraan hak melalui tokoh Jane Eyre sementara dalam puisi melalui
tokoh si penutur (1). Kesetaraan yang diinginkan adalah kesetaraan pendidikan, karier,
status sosial, dan hak hidup yang hakiki.

4.3.Perbedaan yang diperoleh terletak dalam metode yang digunakan untuk menggambarkan
feminisme liberalnya. Dalam novelnya Bronte, menggunakan semua metode yang
dikemukakan Menre melalui (1)The Body and Physical Imagery yang terdiri dari (a) The
Body and Physical Pictures, (b) Some General Methaphor and Symbolism, (c)Mrs Death,
the Shark and the Great Bitch Again, (d) Mannequinns and Affinities to the Work of
Sylvia Plath; (2)Woman Sexuality and Erotisme yang terdiri dari (a) Attitude towards Sex,
(b)Techniques and Woman’s Sexual Organs, (c)Fetishism and Objectification of the
Sexes; (3)Status Perkawinan (Married or Divorced). Sementara dalam puisinya Bronte
hanya menggunakan The Body and Physical Imagery yang terdiri dari (a) The Body and
Physical Pictures, (b) Some General Methaphor and Symbolism, dan Status Perkawinan
(Married or Divorced).
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